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Abstrak 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran sikap WUS (Wanita usia subur) 

tentang personal hygiene disituasi pasca banjir di Kelurahan Rappokalling Makassar. Penelitian ini 

menggunakan metode analitik observasional yaitu dengan pendekatan deskriptif, untuk mengetahui 

gambaran sikap WUS (Wanita Usia Subur) terhadap personal hygiene di Kelurahan Rappokalling 

Makassar dengan jumlah populasi yaitu semua WUS (Wanita usia subur) yang terkena dampak banjir di 

Kelurahan Rappokalling yaitu dengan jumlah sample sebanyak 53 orang dengan menggunakan Teknik 

Accidental Sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran sikap ibu terhadap personal 

hygiene disituasi pasca banjir di Kelurahan Rappokalling Makassar dengan sikap yang baik sebanyak 

40 orang (75.4%) dan yang memiliki sikap kurang baik yaitu sebanyak 13 orang (24.6%). dapat 

disimpulkan bahwa gambaran sikap WUS (Wanita Usia Subur) terhadap personal hygiene disituasi 

pasca banjir di Kelurahan Rappokalling Makassar sudah baik dengan melihat hasil yang telah 

didapatkan. Maka disarankan masih perlu ditingkatkan edukasi oleh tenaga Kesehatan dan pemerintah 

setempat kepada masyarakat khususnya kepada WUS (Wanita usia subur) mengenai dampak atau resiko 

yang akan terjadi jika tidak peduli terhadap personal hygiene. 

 

Kata Kunci : Personal Hygiene, Gambaran, Sikap. 
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Pendahuluan 

Banjir merupakan salah satu dari sekian banyak 

bencana. Banjir adalah peristiwa dimana air 

menggenangi tempat atau dataran yang biasanya 

tidak tergenang selama dselang waktu tertentu, 

biasanya karena curah hujan yang terus 

menerus, sehingga menyebabkan sungai, danau 

air laut, drainese meluap melebihi batas volume 

normal air saat mengalir. 

        Berdasarkan data yang diperoleh dari The 

ASEAN Coordinating Centre For Humanitarian 

Assistance on Disaster Management (AHA 

Centre) mengatakan bencana yang paling sering 

terjadi didunia yaitu bencana banjir dengan angka 

kejadian 558 bencana (Setiawicaksana & Fitriani, 

2021). Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Badan Nasional Penanggulangan  Bencana 

Indonesia (BNPBI) pada tahun 2021 mencatat 

sebanyak 1.278 kejadian banjir yang melanda 

seluruh wilayah indonesia. Pada tanggal 18 – 20 

Januari 2022 Kelurahan Rappokalling terkena 

dampak banjir, kejadian ini disebabkan karena 

hujan lebat yang melanda wilayah tersebut 

(Aminah, 2022).  

      Perilaku daan sikap penduduk termasuk 

dalam factor resiko yang berperan dalam 

perkembangan penyakit. Pada kasus penyakit, 

factor perilaku dan sikap sering dikaitkan 

dengan aspek personal hygiene, sehingga 

orang dengan hygienes yang buruk berpotensi 

menyebabkan dan menyebarkan penyakit. 

Personal hygiene adalah tindakan menjaga 

kebersihan dan Kesehatan dalam rangka 

memeliraha Kesehatan fisik dan mental, 

pengetahuan, tingkat Pendidikan dan keadaan 

lingkungan itu sendiri (Rahmat et al., 2021).    

      Pengetahuan WUS (Wanita Usia Subur) 

tentang kebersihan pribadi mempengaruhi 

perilaku daan kebiasaan kebersihan sehari – 

hari, yang pada gilirannya 

mempengaruhipenerapan perilaku kebersihan 

anak pada tubuhnya. Berdasarkan hal tersebut 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Gambaran Sikap WUS (Wanita Usia 

Subur) Tentang Personal Hygiene Disituasi 

Pasca Banjir Di Kelurahan Rappokalling 

Makassar” 

Jenis Penelitian 

   Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, 

untuk mengetahui gambaran sikap WUS (Wanita 

Usia Subur) tentang Personal Hygiene disituasi 

pasca banjir di Kelurahan Rappokalling Kota 

Makassar. 

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kelurahan 

Rappokalling Kota Makassar, yang dilaksanakan 

pada Februari s.d Maret tahun 2022. 
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Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

WUS (Wanita Usia Subur) yang terkena dampak 

banjir di Kelurahan Rappokalling Kota 

Makassar . 

 

Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah semua WUS 

(Wanita Usia Subur) yang mengalami dampak 

pasca banjir di Kelurahan Rappokalling Kota 

Makassar sebanyak 53 orang. 

 

Teknik Pengambilan 

Teknik pengambilan sampel dengan cara 

Accidental Sampling di mana jumlah sampel yang  

di ambil berdasarkan sampel yang ditemui di 

tempat penelitian 

 

 

 

Cara Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

membagikan kuesioner secara langsung kepada 

responden sehingga data yang diperoleh 

merupakan data primer, sementara untuk data 

sekunder peneliti mengambil data dari kantor 

Kelurahan Rappokalling, dimana terlebih dahulu 

meminta izin melalui surat permohonan 

pengambilan data kepada pihak pemerintah di 

Kelurahan Rappokalling Makassar. 

 

Pengolahan dan Analisis Data 

Analisa data penelitian ini dilakukan secara 

deskriptif yang ditujukan untuk memberikan 

gambaran frekuensi dan distribusi bagaimana 

gambaran sikap WUS (Wanita Usia Subur) 

tentang Personal Hygiene disituasi pasca banir 

di Kelurahan Rappokalling Makassar. Data yang 

telah di olah selanjutnya disajikan dalam bentuk 

tabel dan grafik yang disertai dengan penjelasan. 

Hasil Penelitian 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur di Kelurahan Rappokalling Makassar 

Umur n % 

≤ 20 Tahun 

20 - 30 Tahun 

31 - 40 Tahun 

≥ 40 Tahun 

10 

27 

9 

7 

18,8 

51 

17 

13,2 

Jumlah 53 100,0 

Sumber : Data Primer 

Berdasarkan tabel 1 dijelaskan bahwa dari 53 

responden diperoleh distribusi frekuensi WUS 

(Wanita Usia Subur) yang berumur (≤20 tahun) 

sebanyak 10 orang (18,8%), WUS (Wanita Usia 

Subur) yang berumur (20-30 tahun) sebanyak 27  

 

orang (51%), WUS (Wanita Usia Subur) yang 

berumur (31-40 tahun) sebanyak 9 orang (17%), 

WUS (Wanita Usia Subur) yang berumur (≥40 

tahun) sebanyak 7 orang (13,2%) 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Di Kelurahan Rappokalling Makassar 

Pendidikan n % 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

5 

9 

32 

7 

9,5 

17 

60,3 

13,2 

Jumlah 53 100,0 

Sumber : Data Primer  
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Berdasarkan tabel 2 dijelaskan bahwa dari 53 

responden distribusi WUS (Wanita Usia Subur) 

yang berpendidikan (SD) sebanyak 5 orang 

(9,5%), yang berpendidikan  

 

(SMP) sebanyak 9 orang (17%), yang 

berpendidikan (SMA) sebanyak 32 orang (60,3%), 

sementara yang berpendidikan perguruan tinggi 

sebanyak 7 orang (13,2%)  

 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan Di Kelurahan Rappokalling Makassar 

Pekerjaan n % 

IRT 

PNS 

Honorer 

Swasta 

37 

3 

5 

8 

69,8 

5,7 

9,4 

15,1 

Jumlah 53 100,0 

Sumber : Data Primer  

Berdasarkan tabel 3 dijelaskan bahwa dari 53 

responden distribusi WUS (Wanita Usia Subur) 

yang bekerja sebagai (IRT) sebanyak 37 orang 

(69,8%), yang bekerja  

 

 

sebagai (PNS) sebanyak 3 orang (5,7%), WUS 

(Wanita Usia Subur) yang bekerja sebagai 

(Honorer) sebanyak 5 orang (9,4%), dan WUS 

(Wanita Usia Subur)yang bekerja sebagai Swasta 

sebanyak 8 orang (15,1%) 

Tabel 4  

Gambaran sikap WUS (Wanita Usia Subur) tentang personal hygiene disituasi pasca banjir di 

Kelurahan Rappokalling Makassar 

Sikap n % 

Baik 40 75,4 

Kurang Baik 13 24,6 

Jumlah 53 100,0 

Sumber : Data Primer   

Berdasarkan tabel 4 dijelaskan bahwa dari 53 

responden distribusi frekuensi WUS (Wanita Usia 

Subur) yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 

s40 orang (75,4%), sedangkan yang memiliki 

pengetahuan kurang baik sebanyak 13 orang 

(24,6%).  

 

Pembahasan 

Dari hasil penelitian didapatkan gambaran 

sebagian besar responden pada kelompok umur 

20-30 tahun yaitu 27 orang (51%). Berdasarkan 

tingkat pendidikan dapat digambarkan bahwa 

sebagian besar responden dengan tingkat 

pendidikan SMA sebanyak 32 orang (60,3%). 

Berdasarkan pekerjaan responden dapat 

digambarkan bahwa sebagian besar pekerjaan 

responden yaitu IRT sebanyak 37 orang (69,8%). 

    Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa gambaran sikap WUS (Wanita Usia Subur) 

tentang personal hygiene disituasi pasca banjir di 

Kelurahan Rappokalling Makassar yaitu yang 

memiliki sikap yang baik adalah sebanyak 40 

orang (75,4%) dan yang memiliki sikap kurang 

baik sebanyak 13 orang (24,6%). Dapat 

disimpulkan bahwa gambaran sikap WUS (Wanita 

Usia Subur) tentang personal hygiene disituasi 

pasca banjir di Kelurahan Rappokalling Makassar  

 

 

tahun 2022 sudah baik dengan melihat hasil 

yang telah di dapatkan. Maka disarankan 

perlu ditingkatkan lagi edukasi oleh tenaga 

kesehatan kepada masyarakat khususnya 

kepada WUS (Wanita Usia Subur) mengenai 

dampak ataupun resiko yang akan terjadi jika 

tidak menjaga personal hygiene dengan baik.    

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

di Kelurahan Rappokalling Makassar, untuk 

mengetahui gambaran sikap WUS (Wanita 

Usia Subur) tentang personal hygiene 
disituasi pasca banjir diperoleh dari 53 

responden yang memiliki memiliki sikap 

baik sebanyak 40 orang (75,4%), dan yang 

memiliki sikap kurang baik sebanyak 13 

orang (24,6%).  
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Saran  

Pentingnya pemberian edukasi kepada masyarakat 

tentang cara menjaga personal hygiene baik dari 

tenaga Kesehatan, Pemerintah dan istitusi 

pendidikan agar masyarakat nantinya mempunyai 

pengetahuan yang baik mengenai personal hygiene 

sehinga masyarakat memiliki sikap dan perilaku 

yang baik tentang menjaga personal hygiene. 
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